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ABSTRACT 

Sinar Depi Harahap. 2020. Development of a Meta-Inquiry Learning Model in 

Number Theory Subject. Dissertation. Postgraduate Program of Universitas 

Negeri Padang.  

The challenge of graduating students for higher education, especially the 

Mathematics Study Program is to prepare a generation of undergraduates who 

have mathematical abilities. The learning model is not optimal, causing low 

mathematical ability of students, one of which is seen in the low ability of 

students in number theory courses. The purpose of this research is to develop a 

valid, practical, and effective meta-inquiry learning model. This type of research 

is a development using the Plomp model. The product developed is a meta-inquiry 

learning model and its supporting components. The research instrument consisted 

of product validation sheets, product practicality sheets, tests, observation sheets, 

and questionnaires. The research used Tessmer's evaluation. Data were analyzed 

using qualitative and quantitative methods. The results of the study in the form of 

a meta-inquiry learning model consisting of seven syntax, namely problem 

orientation, formulating problems, proposing hypotheses, gathering information, 

testing hypotheses, evaluating progress, and concluding. The results of the 

product validity test obtained high validity criteria. The practicality test results 

obtained high validity. The result of the research effectiveness test was that the 

meta-inquiry learning model was effective in improving students' mathematical 

abilities, the effectiveness of which was in the high category. The impact that 

accompanies the use of the model can increase student activity, interest and 

learning attitudes. In conclusion, using a meta-inquiry learning model that is valid, 

practical, effective can significantly improve students' metacognition and 

mathematical abilities.. 
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ABSTRAK 

Sinar Depi Harahap. 2020. Pengembangan Model Pembelajaran Meta-Inquiry 

Pada Mata kuliah Teori Bilangan. Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

Tantangan kelulusan mahasiswa bagi perguruan tinggi, khususnya 

Program Studi Matematika adalah menyiapkan generasi sarjana yang memiliki 

kemampuan matematika. Model pembelajaran yang belum optimal, menyebabkan 

kemampuan matematis mahasiswa rendah, salah satunya terlihat pada rendahnya 

kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah teori bilangan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengembangkan model pembelajaran meta-inquiry yang valid, praktis, dan 

efektif. Jenis penelitian ini adalah pengembangan menggunakan  model Plomp.  

Produk yang dikembangkan berupa model pembelajaran meta-inquiry beserta 

komponen pendukungnya. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi 

produk, lembar kepraktisan produk,  tes, lembar observasi, dan angket. Penelitian 

menggunakan evaluasi Tessmer. Data dianalisis melalui metode kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian berupa model pembelajaran meta-inquiry terdiri dari 

tujuh sintak yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan informasi, menguji hipotesis, mengevaluasi kemajuan, dan 

menyimpulkan. Hasil uji validitas produk diperoleh kriteria validitas tinggi. Hasil 

uji praktikalitas diperoleh validitas tinggi. Hasil uji efektivitas penelitian adalah 

model pembelajaran meta-inquiry efektif meningkatkan kemampuan matematis 

mahasiswa, peningkatan efektifnya berada pada kategori tinggi. Dampak 

pengiring penggunaan model dapat meningkatkan aktivitas, minat dan sikap 

belajar teori bilangan mahasiswa. Sebagai simpulan, dengan mpenggunakan 

model pembelajaran meta-inquiry yang valid, praktis, efektif secara signifikan 

dapat meningkatkan metakognisi dan kemampuan matematis mahasiswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika di perguruan tinggi bertujuan untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang mampu melahirkan lulusan sarjana yang berkualitas, 

memiliki keahlian, keterampilan, dan kompetensi dalam bidang matematika, hal 

ini tercantum dalam standar nasional pendidikan tinggi tahun 2015 pasal 15 (1). 

Target keberhasilan pendidikan tinggi dapat diukur melalui kemampuan yang 

mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimuat dalam rumusan 

capaian pembelajaran. Menurut Ledward (2011), capaian pembelajaran dibangun 

dari keterampilan berpikir kritis.  Keterampilan berpikir kritis sangat penting 

dalam menyusun argumentasi, membuat kesimpulan, membuat keputusan, 

beradaptasi, dan memecahkan masalah (Gistituati, 2018). 

Salah satu bagian dari keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa jurusan matematika (Masni, dkk, 2017). Hal ini 

didukung oleh beberapa temuan penelitian yang menyatakan bahwa dengan 

meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa, maka 

akan meningkat juga prestasi belajarnya. Salah satu penelitian yang membuktikan 

pendapat ini adalah Rattanatumma, et al. (2016) yang mengungkapkan bahwa 

dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika, maka 

prestasi belajar mahasiswa akan meningkat juga.  Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Khotimah (2016) yang  menemukan bahwa mahasiswa yang 

berkemampuan tinggi dalam pemecahan masalah matematika cenderung memiliki 

prestasi belajar yang baik.  

Prestasi belajar mahasiswa dalam mencapai kemampuan pemecahan 

masalah  matematika mahasiswa cenderung masih rendah. Beberapa penelitian 

yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah 

ditemukan oleh Cai, et al. (2015), Doruk, M, (2019), Heris, et al. (2017), dan 

Raden, et al. (2018).  Sesuai dengan penelitian di atas McGlynn-Stewart (2010), 

menambahkan di samping keterampilan matematika yang rendah, mahasiswa juga 

kurang menyukai matematika karena matematika bersifat abstrak dan lebih 

menekankan pada penghafalan serta kecepatan berhitung. 

Berdasarkan hasil survei, observasi, dan wawancara yang peneliti 

lakukan pada bulan Juli 2016 di STKIP Tapanuli Selatan Padang Sidimpuan, 

diperoleh data DPNA mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada 

mata kuliah Teori Bilangan, berikut rincian data tersebut. 

Tabel 1.  Rekap Nilai Mata Kuliah Teori Bilangan Tiga  Tahun Terakhir 

Tahun 

Akademik 

Sebaran Nilai Mahasiswa 

A B C D E 

jlh % jlh % jlh % jlh % jlh % 

2012/2013 4 8,7 21 45,7 8 17,4 4 8,7 9 19,6 

2013/2014 5 7,8 26 40,6 29 45,3 - - 4 6,3 

2014/2015 14 23 22 36 25 41 - - - - 

Sumber : DPNA Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Tapanuli 

Selatan  Padangsidimpuan. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa masih banyak mahasiswa yang mendapat 

nilai matematika kurang dari 70 (kategori: C). Satu tahun terakhir nilai terendah 
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adalah nilai C sebesar 41%, pada dua tahun ajaran terakhir diperoleh nilai 

terendah E (tidak lulus) sebanyak 6,3 %, mahasiswa yang mendapatkan nilai D 

tidak ada, disusul dengan nilai C sebamyak 45 %, untuk data tiga tahun terakhir 

mahasiswa masih memiliki nilai C, D, dan E sebanyak 46 %.  

Rendahnya nilai tentang bilangan diungkapkan oleh Hansen (2007), ia 

menawarkan cara belajar menarik dalam belajar teori bilangan. Sejalan dengan itu 

Buonpastore (2007), mencoba membuat formula pembelajaran teori bilangan agar 

lebih mudah memhami kesistematisan bilangan yang dipelajari, Reeder (2015) 

menambahkan pemahaman konsep bilangan bulat dikaitkan dengan kegiatan 

harian peserta didik. 

Berdasarkan data rendahnya nilai Teori Bilangan tersebut,  menjadi dasar 

bagi peneliti untuk melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa dan dosen 

pengampu mata kuliah teori bilangan. Mahasiswa menjelaskan bahwa dalam 

perkuliahan teori bilangan, dosen sering menuntut kecepatan pembuktian teorema 

dan definisi dari mahasiswa agar mudah dalam memahami materi serta contoh 

soalnya. Namun, mahasiswa merasa belum mampu merangkai kata-kata dalam 

pembuktian teorema, dan setiap materi baru selalu ditemukan teorema ataupun 

defenisi. Di Xsamping itu belum ada buku pegangan mata kuliah teori bilangan 

untuk mahasiswa. 

Menindak lanjuti pengakuan dari mahasiswa di atas peneliti melakukan 

wawancara informal kepada dosen pengampu mata kuliah teori bilangan. Dosen 

mengakui bahwa untuk mengatasi masalah rendahnya nilai mahasiswa dan 

kondisi belajar di atas, dosen sudah menerapkan beberapa model pembelajaran 
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seperti model pembelajaran kooperatif, kolaboratif, dan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Namun, hasil belajar tetap belum maksimal dan tidak ada 

perubahan secara signifikan pada kualitas aktivitas belajar mahasiswa di kelas.   

Dosen juga mengakui bahwa mengajar lebih nyaman secara 

konvensional dikarenakan pasifnya mahasiswa dalam pembelajaran. Pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran satu arah, dosen menjadi penemu tunggal 

dalam pembelajaran, mendominasi pembelajaran. Dosen beranggapan bahwa 

pengajaran dengan cara konvensional dapat menyampaikan seluruh materi secara 

utuh. Saat mahasiswa  mengikuti aturan dan meniru langkah pembelajaran yang 

dilakukan oleh dosen, mahasiswa juga mendengar dan  menulis sesuai penjelasan 

yang diberikan. Apabila ada mahasiswa yang bertanya itupun terbatas. Mahasiswa 

akan bertanya pada penjelasan dosen yang kurang dimengerti misalnya ada 

tahapan lompatan pembuktian satu tahap. Selain itu, apabila mereka menemukan 

masalah, mereka tidak akan berupaya mencarikan solusi karena sudah terbiasa 

didikte oleh dosennya.  Buku  pegangan  mahasiswa pun belum ada, kadang 

hanya diberikan fotokopi materi per pertemuan saja. Ketiadaan bahan ajar 

pembelajaran mengakibatkan disiplin, sikap, minat, aktivitas, motivasi, dan 

kesadaran mahasiswa masih kurang. 

Dosen juga memberikan informasi bahwa sudah pernah menerapkan 

model pembelajaran inkuiri. Namun, mahasiswa justru semakin bingung dan 

merasa tertekan karena model ini memberikan kebebasan penuh kepada 

mahasiswa, sementara mahasiswa sudah terbiasa diberikan materi secara langsung 

oleh dosen. Dalam model inkuiri ini, kemampuan mahasiswa dianggap sama, 
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yaitu mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. Mereka juga tidak terbiasa 

dengan belajar mandiri karena akan melahirkan keragu-raguan dalam bertindak 

serta takut salah dan sering pembelajaran berhenti ditengah jalan. Terkadang, 

mahasiswa sering  mengumpulkan informasi yang melenceng arahnya dari 

rencana awal. Selain itu, pembelajaran terlalu mementingkan pengetahuan di akhir 

tanpa mengevaluasi kemajuan proses belajar. 

Pada dasarnya model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan secara maksimal pada mahasiswa untuk berkreasi 

merumuskan pendapat, temuan sendiri, dengan penuh percaya diri dari hasil 

penyelidikan dan pengumpulan bahan materi yang telah ditugaskan. Hal ini 

berakibat pengetahuan kognitif mahasiswa secara alami meluas melalui proses 

inkuiri ini. Menurut Bhaskara (2003), model pembelajaran inquiry merupakan 

model yang memaksimalkan penyelidikan dan pengumpulan informasi oleh 

peserta didik dalam pembelajaran. Hanson (2006) menambahkan bahwa dalam 

proses pembelajaran inquiry akan meningkatkan tingkat percaya diri dan latihan 

pengaturan pengelolaan kegiatan peserta didik. Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh Lars Domino (2016), yaitu selain peserta didik bertambah percaya diri dalam 

menemukan dan mengungkapkan temuan, tingkat pemahaman yang diperoleh 

akan lebih lama diingatnya, dengan demikian hal ini akan berharga bagi peserta 

didik dikemudian hari.  

 Banyak penelitian yang mengaplikasikan  model pembelajaran inkuiri 

menunjukkan keberhasilan, seperti penelitian yang telah dilkaukan oleh Lisa 

Bennet (2016) yang tujuan penelitiannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 
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pemahaman konsep matematika mahasiswa di Universitas California. Ada tiga 

simpulan penelitiannya yaitu, tercapainya fokus belajar mahasiswa, keberartian 

proses penyelidikan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

menambah pengetahuan pengajar tentang cara menanggapi serta mendiagnosa 

kebutuhan mahasiswa. Sependapat dengan penelitian Su-Chiao Wu (2016), 

menggunakan model pembelajaran inquiry yang bertujuan untuk merancang  dan 

membandingkan serangkaian tugas kurikulum matematika untuk anak-anak 

Taiwan usia 3-6 tahun di National Chiayi University, temuan dinyatakan dengan 

mengumpulkan pertunjukan pembelajaran matematika oleh anak muda sebagai 

bukti empiris dalam mengusulkan pembelajaran yang relevan bagi anak dimasa 

depan. Herrington (2016), menambahkan yang dalam penelitiannya bertujuan 

memberikan guru ilmu otentik dalam menginstruksi ilmu melalui model inquiry. 

Simpulan penelitian ini adalah pelajaran research experiences for teacher (RET) 

tradisional secara signifikan rendah dan suplementasi program RET yang 

dikembangkan sangat berharga untuk dipromosikan. Wing-Mui Winni (2016), 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji dampak model pembelajaran 

inquiry dalam proyek pendidikan plastik untuk siswa sekolah dasar di Philadelpia. 

Hasil temuannya menunjukkan bahwa secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang jenis-jenis limbah plastik.  

Bhaskara (2003) mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri juga 

memiliki keterbatasan mengontrol aspek kognitif peserta didik. Hal yang sama 

juga disampaikan Hanson (2005), bahwa pemahaman yang diperoleh peserta didik 

perlu dikontrol. Hasil penelitian Derek (2016) di laboratorium kimia, mengatakan 
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bahwa pembelajaran yang dipandu oleh penyelidikan harus menggunakan 

hipotesis, ia melihat siswa tidak suka inquiry terbimbing dengan alasan seolah 

tidak layak bagi siswa untuk merancang eksperimen, kemampuan mahasiswa 

dianggap sama, akan lebih baik inquiry disesuaikan dengan materi dan kondisi.  

Beberapa inovasi tentang mengontrol aspek kognitif dalam menjawab 

kekurangan model pembelajaran inkuiri tersebut. Hasil penelitian Micael (2016) 

di Swinburne University of Technology, meskipun banyak model pembelajaran 

dalam literatur, model integratif belum muncul. Jadi, hambatan pemahaman sudah 

diminimalisir dengan adanya transformasi belajar kognitif dan metakognitif, 

karena transformasi belajar metakognitif dianggap sebagai puncak pengetahuan 

tertinggi yang melibatkan sosial interaksi yang tinggi. Hasil penelitian (Boyle, 

2016; Tang Kai-yu, 2016; Bennet, 2016), juga menjelaskan praktik koognitif serta 

metakognitif efektif dalam mengontrol kegiatan pembelajaran peserta didik. Hal 

yang sama juga disampaikan oleh Zeynep Çigdem (2016) dalam penelitiannya 

pada sekolah menengah umum di Istambul Turki menjelaskan bahwa dalam 

melihat kemampuan belajar mandiri matematika siswa dibutuhkan pengontrolan 

motivasi, metakognisi, dan perilaku. Skala perilaku matematika diukur dengan 

memberikan pekerjaan rumah (PR), soal tes keterampilan matematika 

metakognisi diberikan untuk mengukur secara offline keterampilan metakognitif 

matematika, skala pengalaman metakognitif digunakan untuk mengukur secara 

online pengalaman metakognitif. Temuannya, model dibentuk dari 24% variasi 

kemampuan pemecahan masalah matematika berupa motivasi internal (13%), 

kemauan mengerjakan pekerjaan rumah (7%), pengalaman metakognitif (4%). 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah diungkapkan pada 

bagian sebelumnya merupakan alasan yang mendorong peneliti untuk meneliti 

lebih dalam mengkaji model inkuiri dan metakognisi. Model pembelajaran yang 

digunakan dosen masih bisa optimalkan. Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam 

UU No. 20, yaitu memunculkan kesadaran, menyalakan rasa ingin tahu, 

memahami setiap pemahaman kognitif baik berupa; fakta, konsep, prosedur, 

metakognisi, dan pentingnya kebermanfaatan yang dipelajari dalam kehidupan. 

Khususnya, pada mata kuliah Teori Bilangan. Berdasarkan paparan tersebut, maka 

dikembangkanlah sebuah model pembelajaran meta-inquiry untuk meningkatkan 

kemampuan matematis mahasiswa pada mata kuliah Teori Bilangan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah proses 

pengembangan model pembelajaran meta-inquiry pada mata kuliah teori bilangan 

yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa. 

Rumusan masalah penelitian secara khusus dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan model pembelajaran meta-inquiry yang valid, 

praktis, dan efektif? 

2. Bagaimana efektivitas karakteristik model pengembangan meta-inquiry yang 

valid, praktis, dan efektif? Rinciannya diajukan sub rumusan masalah sebagai 

berikut.  
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a. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep, pemecahan masalah, 

sikap, minat, dan aktivitas belajar mahassiswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran meta-inquiry? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian 

umum dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pembelajaran meta-

inquiry pada mata kuliah Teori Bilangan yang dapat meningkatkan kemampuan 

matematis mahasiswa. Tujuan penelitian ini secara khusus diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Mengembangkan dan menghasilkan model pembelajaran meta-inquiry yang 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

2. Untuk mengukur dan mengetahui tingkatan kepraktisan sikap, minat, 

aktivitas, kemampuan pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa pada mata kuliah teori bilangan melalui model 

pembelajaran meta-inquiry. 

3. Mengembangkan dan menghasilkan model pembelajaran meta-inquiri ynang 

memenuhi kriteria efektif yang dapat meningkatkan kemampuan matematis 

mahasiswa, minat, sikap dan aktivitas belajar mahasiswa melalui model 

pembelajaran meta-inquiry. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat 

menumbuh kembangkan metakognisi, kemampuan matematis, meningkatkan 

aktivitas, minat, dan sikap belajar mahasiswa. Model pembelajaran yang 
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dikembangkan seharusnya memuat metakognisi mahasiswa untuk mengatur 

kognisi yang dimilikinya. Selain itu, dalam menyelesaikan masalah mahashasiswa 

juga harus menemukan sendiri dengan mampu memetakan pikirannya dalam 

menemukan solusi dari setiap masalah. Pada akhirnya dengan kemampuan 

mengatur metakognisinya dalam menemukan solusi ia dapat menyelesaikan 

berbagai masalah matematika.  

Produk hasil pengembangan adalah berupa model pembelajaran meta-

inquiry yang dimuat dalam bentuk, (1) buku model pembelajaran meta-inquiry 

dan (2) buku panduan dosen, buku lembar kerja mahasiswa (LKM). Buku model 

disusun mengacu pada Joice & Weil (2011), yang terdiri dari 5 komponen berupa; 

sintak, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dampak pengiring dan 

dampak intruksional. Adapun spesifikasi produk yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. 

1. Sintak model terdiri dari enam tahapan. Tahapan pada model pembelajaran 

meta-inquiry dimulai dari orientasi; memberikan apersepsi dengan 

menghadirkan kognisi prasyarat yang harus dimiliki oleh mahasiswa, 

merumuskan masalah; mengajukan berbagai pertanyaan dengan 

mengahdirkan kognisi yang dimiliki mahasiswa dalam membaca masalah, 

mengajukan hipotesis; merancang /mempersiapkan kegiatan belajar dengan 

metakognisi yang dimilki mahasiswa, menguji hipotesis; mengumpulkan 

informasi dan fakta serta memformulasikan kognisinya dalam menguji 

hipotesis, mengawasi kemajuan; dengan menguji tingkat keyakinan 

mahasiswa dengan kognisi yang dimiliki dalam mengasi pekerjaan, 
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merumuskan kesimpulan; mencari pola atau hubungan yang akhirnya 

merangkum hasil pembelajaran. Buku model ini diharapkan memperkuat 

peran kerjasama mahasiswa memunculkan deep thinking mahasiswa. 

2. Karakteristik prinsip reaksi model ini terkait dengan pandangan dosen 

terhadap kemampuan memeta kemampuan berpikir mahasiswa, serta 

berupaya memfasilitasi mahsiswa dan mengapresiasi perubahan konseptual 

yang terjadi. Krakteristik yang diharapkan berupa pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa (student centered) yang berorientasi pada timbulnya 

deep thinking, untuk menyadari pentingnya dalam memetakan kognitif yang 

dimiliki mahasiswa, berupa menggali ide dalam tiap tahap pembelajaran. 

Selama poses pembelajaran berlangsung, mahasiswa dilibatkan secara aktif, 

baik secara fisik ataupun mental. 

3. Sistem sosial pada model pembelajaran meta-inquiry berupa interaksi multi 

arah  dan kerjasama yang baik antar mahasiswa dan dosen,  wujud sistem 

sosial yang interaksi multi arah sesama mahasiswa maupun sesama dosen 

atau mahasiswa dengan dosen diperlukan pada tahap penemuan serta tahap 

orientasi. Sistem sosial kerjasama antar mahasiswa diperlukan dalam 

membantu memilih peta kognisi yang paling tepat pada tahap penemuan yang 

dilakukan melalui kegiatan eksperiment atau diskusi kelompok. 

4. Sistem pendukung berupa renacana pembelajaran semester RPS, satuan acara 

perkuliahan (SAP), buku panduan dosen, buku bahan ajar teori bilangan, dan 

buku lembar kerja mahasiswa (LKM) yang disusun untuk memudahkan  

pelaksanaan model pembelajaran meta-inquiry. 
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5. Dampak pengiring yang diharapkan dalam penelitian ini terbiasanya 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered) yang 

melahirkan sikap positif dalam belajar teori bilangan., dan dampak 

instruksionalnya diharapkan nantinya melalui model pembelajaran ini akan 

meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa serta meningkatnya 

aktivitas, sikap, dan minat belajar mahasiswa. 

Model pembelajaran meta-inquiry beserta perangkatnya pembelajaran 

dikemas dalam empat produk buku yaitu sebagai berikut. 

1. Buku model, menjelaskan tentang teori belajar pendukung model, panduan 

penerapan buku model bagi mahasiswa dan dosen, dan penjelasan komponen-

komponen dari sintak, sitem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan 

dampak  pengiring atau dampak instruksionalnya.  

2. Buku panduan dosen menggambarkan skenario proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan oleh dosen, sesuai dengan sintak model pembelajaran 

meta-inquiry. Buku panduan dosen berisikan silabus, rencana pembelajaran 

semester (RPS) yang mengacu pada standar nasional perguruan tinggi (SNPT 

2015), SAP disesuaikan dengan komponen model pembelajaran meta-inquiry, 

dan rubrik penilian atau alat evaluasi berupa tes dan non tes, tes pembelajaran 

berupa tes konsep yang bertujuan mengukur kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa, alat evaluasi 

nontes berupa survei aktivitas mahasiswa, sebagai pedoman dalam 

memberikan penilaian pembelajaran teori bilangan yang di desain sesuai 

kebutuhan model pembelajaran meta-inquiry. 
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3. Buku lembar kerja mahasiswa (LKM) berupa skenario pembelajaran  model 

pembelajaran meta-inquiry serta petunjuk bagi mahasiswa, LKM diupayakan 

untuk memetakognisi kemampuan berpikir mahasiswa melalui penjabaran 

sistematis langkah-langkah dalam menyelesaikan soal-soal teori bilangan. 

4. Buku bahan ajar teori bilangan, merupakan perangkat yang bertujuan untuk 

menggiring dan membimbing mahasiswa memahami mata kuliah teori 

bilangan, baik secara defenisi maupun dalam pembuktian teorema. Bahan ajar 

berisikan 14 materi pembelajaran, uraian pembuktian teorema dan contoh 

soal terbimbing, serta soal latihan yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan mahasiswa yang diharapkan. 

E. Pentingnya Penelitian 

Tantangan bagi perguruan tinggi dalam menyiapkan lulusan sesuai 

dengan tetapan ketentuan standar nasional perguruan tinggi (SNPT 2015) dalam 

menyiapkan lulusan yang memiliki keterampilan kognitif, keterampilan afektif 

dan keterampilan psikomotori yang berguna baginya dan masyarakat menjadi 

salah satu kunci tolak keberhasilan sebuah perguruan tinggi. Namun, dari hasil 

beberapa penelitian masih terdapat kecenderungan rendahnya kemampuan 

matematis mahasiswa seperti halnya temuan informasi yang telah dipaparkan 

dalam latar belakang masalah, Pada penelitian pengembangan model 

pembelajaran meta-inquiry ini penting dilakukan karena beberapa hal berikut. 

1. Sebagai upaya tindakan dalam memunculkan dan memeta kognisikan 

pemikiran mahasiswa dalam belajar, selain itu pengalaman belajar bisa saja 

dapat hilang dengan sendirinya tanpa ada pengulangan atau pemetaan 
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kembali pengetahuan yang sudah ada. Hal ini tentu jadi masalah bagi dosen 

dalam melanjutkan bahan ajar yang akan dipelajari, jadi tentu akan menjadi 

permasalahan berkelanjutan dan timpang berkelanjutan, jika tidak dicarikan 

solusi masalah tersebut. 

2. Penelitian ini penting dilakukan agar mahasiswa yang kuliah tahun pertama 

tergiring dalam memulai menganalisis materi yang abstrak dalam matematika 

secara baik dan benar, sehingga sudah ada dasar pemahaman awal yang 

diperoleh mahasiswa untuk melanjutkan pemahaman kejenjang materi kuliah  

yang lebih kompleks nantinya. 

3. Selama ini mata kuliah teori bilangan dianggap mata kuliah yang 

membosankan. Pembelajaran menjadi membosankan karena terlalu banyak 

pembuktian teori,  tidak hanya memahami arti angka atau variabelnya, tetapi 

juga menggunakan bahasa yang panjang dalam membuktikan teoremanya. 

Oleh sebab itu, pengembangan model pembelajaran meta-inquiry ini penting 

dilakukan, agar pemetaan kognisi yang dimiliki mahasiswa kembali tersusun 

dan sistematis mewujudkan dukungan kemudahan mahasiswa dalam belajar. 

4. Bagi dosen juga tentu pasti pernah merasakan susahnya mengajarkan materi 

Teori Bilangan, sehingga kurang tercapainya target pembelajaran sesuai 

rencana awal. Adanya pengembangan model pembelajaran meta-inquiry ini 

memudahkan dosen sebagai praktisi dalam memulai pembelajaran dan 

mahasiswa dalam menerapkannya. Hal ini disebabkan produk didesain 

dengan kemampuan metakognisi mahasiswa dan  bahasa yang mudah 

dipahami.  
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi pengembangan 

Penelitian pengembangan model pembelajaran meta-inquiry ini 

dikembangkan yang diangkat dari teori-teori yang teruji shahih, pandangan 

ahli dan data empiris dengan beberapa landasan pijak yaitu sebagai berikut. 

a) Mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri jauh lebih 

baik keterampilan kognitif dan pengetahuan kognitifnya.. 

b) Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri berdampak memunculkan, 

memetakan inkuiri mahasiswa dan mengundang pengetahuan 

metakognisi secara menarik dan menyenangkan dalam belajar. 

c) Pengetahuan metakognisi mahasiswa menumbuhkan sikap sosial yang 

mandiri, berani memperbaiki kesalahan dan meningkatkan hasil belajar 

secara nyata.. 

d) Keterampilan metakognitif memegang peranan penting dalam aktivitas 

kognitif pada pemahaman, komunikasi, ingatan, dan pemecahan masalah 

yang dibutuhkan oleh  mahasiswa.  

2. Batasan penelitian  

Pengembangan model pembelajaran meta-inquiry ini memiliki 

keterbatasan pada pembelajaran sains, yang terdiri dari materi yang bersifat 

abstrak, pembuktian defenisi, teorema dan contoh soal. Contoh soal yang 

dimuat memakai angka penyelesaian, analisis kemampuan inkuiri dan 

metakognisi mahasiswa. Agar setiap langkah kegiatan model terlaksana dengan 

baik, beberapa hal dipersiapkan dalam penerapan model in, dengan 
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menyediakan lembar kerja mahasiswa (LKM). Penelitian ini diujicobakan 

kepada mahasiswa program studi pendidikan matematika mata kuliah teori 

bilangan.  

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang spesifik. Untuk 

menghindari perbedaan penafsiran, maka peneliti akan menjelaskan beberapa 

istilah  tersebut. 

1. Metakognitif adalah kemampuan untuk mengontrol ranah aspek kognitif, 

berupa aktivitas mental yang menjadikan seseorang dapat mengatur, 

mengorganisasi, dan memantau seluruh proses berpikir yang dilakukan 

selama menyelesaikan masalah. 

2. Model pembelajaran inquiry adalah pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seruluh kemampuan untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 

(benda, manusia, peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri penemuannya dengan percaya diri. 

3. Model pembelajaran meta-inquiry memuat aspek metakognisi yang 

dioptimalkan muncul prinsip-prinsip inquiry. Ada lima komponen yang 

digunakan dan berfungsi sebagai unsur penyusunnya, yaitu sintak, sistem 

sosial, prinsip-prinsip reaksi, sistem pendukung dan dampak instruksional.  

4. Teori bilangan merupakan mata kuliah yang sifatnya abstrak. Mata kuliah ini 

memuat teori, defenisi, contoh soal dan pembuktian matematika yang 

sistematis sehingga dibutuhkan kesabaran yang berupa latihan-latihan dan 

kreativitas mahasiswa dalam memahami dan memecahkan masalah. 


